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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

Dalam bab ini akan dijelaskan landasan teori yang digunakan untuk 

mendukung penyusunan laporan kerja praktek ini. Landasan teori yang akan 

dibahas meliputi permasalahan-permasalahan atau prosedur-prosedur yang 

berlaku saat ini serta beberapa pengertian tentang ilmu yang berkaitan dengan 

permasalahan. 

 

3.1  Sistem 

Pengertian dan definisi sistem pada berbagai bidang berbeda-beda, 

tetapi meskipun istilah sistem yang digunakan bervariasi, semua sistem pada 

bidang-bidang tersebut mempunyai beberapa persyaratan umum, yaitu sistem 

harus mempunyai elemen, lingkungan, interaksi antar elemen, interaksi antara 

elemen dengan lingkungannya, dan yang terpenting adalah sistem harus 

mempunyai tujuan yang akan dicapai. 

Berdasarkan persyaratan ini, sistem dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan lainnya untuk suatu tujuan 

bersama. Kumpulan elemen terdiri dari manusia, mesin, prosedur, dokumen, data 

atau elemen lain yang terorganisir dari elemen-elemen tersebut. Elemen sistem 

disamping berhubungan satu sama lain, juga berhubungan dengan lingkungannya 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Terdapat beberapa 

definisi sistem yaitu : 
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1. Menurut Davis (1984) : 

Sebuah sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan yang 

beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran atau maksud. 

2. Menurut Mcleod (2001) : 

Sistem adalah himpunan dari unsur-unsur yang saling berkaitan 

sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh dan terpadu. 

Secara garis besar, sistem dapat dibagi 2 : 

a. Sistem Fisik (Physical System) : 

Kumpulan elemen-elemen / unsur-unsur yang saling berinteraksi satu 

sama lain secara fisik serta dapat diidentifikasikan secara nyata tujuan-tujuannya. 

b. Sistem Abstrak (Abstract System) : 

Sistem yang dibentuk akibat terselenggaranya ketergantungan ide, dan 

tidak dapat diidentifikasikan secara nyata, tetapi dapat diuraikan elemen-

elemennya. 

 

3.1.1 Model Umum Sistem 

a. Model Sistem Sederhana 

Model sistem sederhana yang menggambarkan sistem dengan satu input dan satu 

output dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

   

Gambar 3.1 Model sistem sederhana 
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b. Sistem dengan banyak Input dan Output 

Model sistem yang menggambarkan sistem dengan banyak input dan 

banyak output dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Sistem dengan banyak input dan output 

 

3.2  Sistem Informasi 

Menurut Hartono (1999:11), sistem informasi dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolah transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan. 

Kegiatan dalam sistem informasi mencakup : 

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk di 

proses. 

b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan 

suatu informasi yang bernilai tambah. 

c. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses di atas 

tersebut. 

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data. 

e. Control, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
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3.3  Presensi Siswa 

Kehadiran siswa di sekolah biasa disebut dengan istilah presensi siswa. 

Pengertian presensi siswa mengandung dua arti, yaitu masalah kehadiran dan 

ketidakhadiran. Kehadiran dan ketidakhadiran siswa di sekolah merupakan 

masalah penting dalam pengelolaan siswa di sekolah, karena hal ini sangat erat 

hubungannya dengan prestasi belajar siswa. Di samping itu, kehadiran dan 

ketidakhadiran siswa di sekolah merupakan gambaran tentang ketertiban suatu 

sekolah. 

Daftar presensi atau daftar hadir dimaksudkan untuk mengetahui 

frekuensi kehadiran siswa di sekolah sekaligus untuk mengontrol kerajinan belajar 

mereka. Tugas guru atau sekertaris kelas yang ditunjuk adalah memeriksa dan 

memberikan tanda tentang hadir atau tidaknya seorang siswa satu kali dalam 

sehari. 

 

3.4  Sistem Informasi Presensi Siswa 

Sistem Informasi Presensi Siswa merupakan sebuah perangkat lunak 

yang didesain untuk mempermudah dan mempercepat perhitungan presensi siswa. 

Selain itu, sistem ini merupakan proses komputerisasi untuk mengelola data 

presensi siswa. Mulai dari pengelolaan data siswa, data wali kelas, sampai proses 

presensi dan pembuatan laporan. 

  

3.5  Analisis dan Perancangan Sistem 

Menurut Kendall dan Kendall (2003:7), analisis dan perancangan sistem 

dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan 

peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan 
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sistem informasi terkomputerisasi. Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk 

dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan 

kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. 

 

3.6  Power Designer 

Power Designer merupakan salah satu tools yang dapat dipergunakan 

untuk membangun atau merancang sebuah basis data melalui Entity Relationship 

Diagram (ERD) serta merancang sistem melalui Data Flow Diagram (DFD). 

Ada beberapa tools yang disiapkan oleh Power Designer, yaitu: 

1. Data Architect 

Merupakan sebuah tools yang dipergunakan untuk merancang basis data 

melalui Conceptual Data Model (CDM) yang dapat diubah ke bentuk Physical 

Data Model (PDM) dan selanjutnya dapat diubah dalam bentuk query database 

(MS-Access, My SQL, SQL Server, FoxPro, dll)  

2. Process Analyst 

Merupakan sebuah tools yang dipergunakan untuk merancang sistem 

melalui Context Diagram dan Data Flow Diagram (DFD), yaitu sebuah 

rancangan mengenai aliran data yang terjadi pada proses-proses yang dirancang 

pada sebuah sistem informasi. 
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3.7  Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Marlinda (2004:28) Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 

gambaran pada sistem dimana di dalamnya terdapat hubungan antara entity 

beserta relasinya. Entity merupakan sesuatu yang ada dan terdefinisikan di dalam 

suatu organisasi, dapat abstrak dan nyata. Untuk setiap entity biasanya 

mempunyai atribute yang merupakan ciri entity tersebut. Relasi adalah hubungan 

antar entity  yang berfungsi sebagai hubungan yang mewujudkan pemetaan antar 

entity. 

Entity Relationship Diagram ini diperlukan agar dapat menggambarkan 

hubungan antar entity dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah entity 

dan partisipasi antar entity, mudah dimengerti pemakai dan mudah disajikan oleh 

perancang database. Untuk itu Entity Relationship Diagram dibagi menjadi dua 

jenis model, yaitu: 

a. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 

hubungan antar tabel secara konseptual. 

b. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 

hubungan antar tabel secara fisikal. 

 

3.8  Data Flow Diagram (DFD) 

Pada tahap ini, penggunaan notasi  dapat membantu komunikasi dengan 

pemakai/user sistem untuk memahami sistem tersebut secara logika. Diagram 

yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem ini 

dikenal dengan nama Diagram Arus Data (Data Flow Diagram). DFD berfungsi 
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untuk menggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem dari t ingkat 

yang tertinggi sampai yang terendah, yang memungkinkan untuk melakukan 

dekomposisi, mempartisi atau membagi sistem kedalam bagian-bagian yang lebih 

kecil dan yang lebih sederhana. DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam 

sistem serta memproses data tersebut (Kendall dan Kendall, 2003:241). Simbol-

simbol dasar dalam DFD tersebut antara lain: 

a. External Entity 

Suatu External Entity atau entitas merupakan orang, kelompok, departemen, 

atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan 

informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat. Gambar 3.3 merupakan 

simbol entitas dalam DFD dengan model Gane dan Sarson. 

 

 

Gambar 3.3 Simbol External Entity 

 

b. Data Flow 

Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda panah. Data Flow 

menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau 

entitas dengan proses. Gambar 3.4 merupakan simbol Data Flow. 

 
 

 

Gambar 3.4 Simbol Data Flow 
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c. Process 

Suatu proses yang merupakan beberapa tindakan atau sekelompok tindakan 

dijalankan.  Gambar 3.5 merupakan simbol Process.  

 
 

 

Gambar 3.5 Simbol Process 

 

d. Data Store 

Data Store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses 

penyimpanan data. Gambar 3.6 merupakan simbol data store. 

 
 

 

Gambar 3.6 Simbol Data Store 

 

3.9  Database 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan 

data operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang 

diorganisir/dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan 

metode tertentu menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi 

optimal yang diperlukan pemakainya. Penyusunan satu database digunakan untuk 

mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu redundansi dan 

inkonsistensi data, kesulitan pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, 

multiple user (banyak pemakai), masalah keamanan (security), masalah integrasi 

(kesatuan), dan masalah data independence (kebebasan data). 
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3.10  Sistem Basis Data 

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem 

menyusun dan mengelola data record menggunakan komputer untuk menyimpan 

atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi atau 

perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan 

pemakai untuk proses mengambil keputusan. Pada sebuah sistem basis data 

terdapat komponen-komponen utama yaitu perangkat keras (Hardware), Sistem 

Operasi (Operating System), Basis Data (Database), Sistem (Aplikasi atau 

Perangkat Lunak) Pengelola Basis Data (DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi 

(Perangkat Lunak) lain (bersifat opsional). 

 

3.11  Database Management System 

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 

sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 

menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data. 

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah: 

1. Data Definition Language (DDL) 

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi 

perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang 

disebut data dictionary/directory. 
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2. Data Manipulation Language (DML) 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data 

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

3. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian 

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

DBMS memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Data Definition 

DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data. 

2. Data Manipulation 

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk 

mengakses data. 

3. Data Security dan Integrity 

DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh 

DBA. 

4. Data Recovery dan Concurrency 

a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis data 

yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan 

sebagainya. 

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu bila  

satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemakai pada 

saat yang bersamaan. 

5. Data Dictionary 

DBMS harus menyediakan data dictionary. 
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3.12  Interaksi Manusia dan Komputer 

Menurut Wicaksono (2006:4), Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) 

adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari 

sistem komputer interaktif untuk dipakai oleh manusia, beserta studi tentang 

faktor-faktor utama dalam lingkungan interaksinya. Deskripsi lain dari IMK 

adalah suatu ilmu yang mempelajari perencanaan dan desain tentang cara manusia 

dan komputer saling bekerja sama, sehingga manusia dapat merasa puas dengan 

cara yang paling efektif. Dikatakan juga bahwa sebuah desain antar muka yang 

ideal adalah yang mampu memberikan kepuasan terhadap manusia sebagai 

pengguna dengan faktor kapabilitas serta keterbatasan yang terdapat dalam sistem.  

Pada implementasinya, IMK dipengaruhi berbagai macam faktor antara lain 

organisasi, lingkungan, kesehatan, pengguna, kenyamanan, antar muka, kendala 

dan produktifitas. 

 

3.13  Microsoft Office Visio 2003 

Menurut Rahman (2004:1) Produk Microsoft Visio tahun 2003 adalah 

Visio Standart dan Visio Professional. Kedua produk ini memakai format file 

yang umum, yang berarti Anda dapat membagi diagram gambar Visio Anda 

dengan pengguna Visio lain, tanpa memperhatikan produk yang Anda digunakan. 

Visio 2003 merupakan hasil pengembangan dari Visio versi sebelumnya, seperti 

Visio 2000/2002, Visio 5 dan Visio Technical. Dibandingkan dengan Visio versi 

sebelumnya, Visio 2003 jauh lebih lengkap dan terintegrasi. Visio 2003 termasuk 

dalam rangkaian program Microsoft Office yang dalam keadaan default terinstal 

dalam folder instalasi Visio 11 yang berada pada folder Microsoft Office. 
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Visio Standart merupakan solusi gambar atau diagram yang membantu 

profesional bisnis, seperti manajer proyek, sales dan pemasaran, person HR, staf 

administrasi, di dalam memvisualkan ide pekerjaan sehari-harinya. Visio 

Profesional merupakan perangkat yang membantu profesional teknik, seperti 

spesialis IT, developer, dan mahasiswa teknik di dalam memvisualisasikan ide, 

informasi, dan sistem serta prototipe suatu objek. Visio Professional juga 

menyediakan solusi diagram bisnis. 


